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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat
kebahagiaan remaja yang mengalami gejala kedukaan di
Panti Asuhan Syubbanul Wathon berdasarkan model PERMA
Profiler. Pendekatan penelitian ini adalah deskriptif
kuantitatif dengan menggunakan PERMA Profiler untuk
mengukur kebahagiaan dan Prolonged Grief Disorder-13
(PGD-13) untuk mengidentifikasi gejala kedukaan. Hasil
analisis  deskriptif = menunjukkan  bahwa  tingkat
kebahagiaan remaja berada pada kategori sedang dengan
nilai rata-rata sebesar 137,1. Secara umum, dimensi
Relationships dan Meaning merupakan aspek dominan yang
berkontribusi terhadap kebahagiaan. Sementara itu, hasil
pengukuran PGD menunjukkan sebagian besar responden
berada pada kategori probable grief disorder. Temuan ini
menegaskan pentingnya layanan bimbingan dan konseling
berbasis psikologi positif dalam membantu remaja berduka
mencapai kesejahteraan emosional yang lebih adaptif.
Kata Kunci: kebahagiaan remaja, gejala kedukaan,
PERMA Profiler, panti asuhan.

Abstract: This study aims to analyze the level of happiness of
adolescents experiencing grief symptoms at the Syubbanul
Wathon Orphanage based on the PERMA Profiler model.
This research approach is descriptive quantitative using
PERMA Profiler to measure happiness and Prolonged Grief
Disorder-13 (PGD-13) to identify grief symptoms. The
results of the descriptive analysis indicate that the level
of happiness of adolescents is in the moderate category
with an average value of 137.1. In general, the
Relationships and Meaning dimensions are the dominant
aspects that contribute to happiness. Meanwhile, the
results of the PGD measurement indicate that most
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respondents are in the probable grief disorder category.
These findings emphasize the importance of positive
psychology-based guidance and counseling services in
helping grieving adolescents achieve more adaptive
emotional well- being.

Keywords: Adolescent happiness, grief symptoms, PERMA
Profiler, orphanage

PENDAHULUAN

Kebahagiaan merupakan aspek penting kesejahteraan psikologis yang
berpengaruh pada kualitas hidup remaja (Apriliya at al., 2023). Masa remaja menjadi
fase krusial karena ditandai oleh pencarian identitas dan kebutuhan akan kestabilan
emosional (Izzo at al., 2022). Kehilangan orang tua atau figur penting meningkatkan
kerentanan remaja terhadap gangguan emosional yang serius (Alvis et al., 2022).
Rasa kehilangan yang berlarut dapat berkembang menjadi Prolonged Grief Disorder
(PGD) yang menghambat pemulihan emosional dan menurunkan kesejahteraan
subjektif (Prigerson et al., 2021). Remaja dengan PGD sering menunjukkan
penurunan motivasi, gangguan fungsi adaptif, dan kesulitan mencapai kebahagiaan
secara optimal (Lee & Neimeyer, 2023). Temuan empiris menunjukkan bahwa PGD
bersifat kronis jika tidak mendapatkan intervensi, terutama pada remaja dengan
keterbatasan dukungan sosial seperti yang tinggal di panti asuhan.

Remaja yang kehilangan orang terdekat umumnya mengalami kesedihan
mendalam karena figur penting yang selama ini memberi dukungan emosional hilang
dari kehidupan mereka (Ramadhanti, 2024). Kehilangan orang tua khususnya
berdampak berat secara psikologis, mengingat masa remaja merupakan fase
pencarian identitas yang rentan terhadap gangguan emosional (Santrock, 2020).
Situasi ini kerap memicu kecemasan, stres yang menetap, hingga depresi
(Suprapmanto, 2023). Selain itu, hilangnya sumber kasih sayang dan rasa aman turut
mengganggu perkembangan emosional serta relasi sosial remaja (Nurhayati et al.,
2022). Dengan demikian, duka yang dialami remaja bukan hanya respon emosional
sesaat, tetapi proses panjang yang menantang (Chen et al., 2025).

Kedukaan sendiri merupakan pengalaman emosional kompleks, terutama bagi
remaja yang masih membangun stabilitas psikologis (Hendry & Kloep, 2021). Remaja
yang kehilangan orang tua kerap menghadapi kesedihan intens, kecemasan,
kebingungan, hingga rasa terasing (Melhem et al., 2019), disertai munculnya
perasaan bersalah dan penurunan harga diri (Asgari & Naghavi, 2020). Masalah ini
semakin penting diperhatikan karena gangguan psikologis pada remaja Indonesia
menunjukkan peningkatan, dengan 34,9% di antaranya memiliki minimal satu
gangguan mental menurut |-NAMHS 2022 (I-NAMHS, 2022).

Dampak kedukaan terlihat pada berbagai aspek kehidupan. Dalam bidang
akademik, remaja sering menunjukkan penurunan motivasi dan konsentrasi karena
tekanan emosional serta ketiadaan figur pendukung (Astuti, 2020). Secara sosial,
mereka cenderung menarik diri dan takut membangun hubungan baru (Lestari, 2022).
Hambatan relasional ini sering membuat mereka hanya merasa nyaman dengan
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individu yang memiliki pengalaman serupa (Saputra, 2021). Kedukaan
berkepanjangan juga meningkatkan risiko gangguan fisik dan mental, seperti stres,
kecemasan, depresi, hingga masalah psikosomatis (Sari & Putra, 2022). Jika tidak
mendapatkan bantuan, kondisi ini dapat mengarahkan remaja pada perilaku
menyimpang dan hambatan perkembangan identitas (Ramadhan, 2023).

Fenomena ini semakin memprihatinkan karena banyak remaja kehilangan orang
tua, baik sebelum maupun sesudah pandemi. Aiken (2000) menegaskan bahwa
ketiadaan orang tua membawa dampak mendalam pada perkembangan anak. Data
UNICEF (2021) mencatat bahwa 25.430 anak Indonesia kehilangan satu atau kedua
orang tua akibat COVID-19, dengan sebagian kecil bahkan tanpa pendamping orang
dewasa. Hal ini menggambarkan kerentanan emosional sekaligus terkikisnya sistem
pengasuhan yang penting bagi perkembangan mereka.

Meskipun sebagian remaja pulih, banyak yang mengalami peningkatan gejala
psikologis (Egan et al., 2024). Faktor-faktor seperti ritual pemakaman yang
memadai, dukungan sosial, dan strategi koping terbukti berperan penting dalam
proses penyembuhan (Cherblanc et al., 2025). Bantuan profesional juga dapat
menjaga kualitas hidup, meskipun jarang dicari (Salisbury et al., 2022). Strategi
koping adaptif, termasuk pencarian makna, dapat mendorong pertumbuhan positif
setelah kehilangan (Pereira, 2024). Kebahagiaan sendiri mencakup kondisi emosional
positif, kepuasan hidup, dan rasa bermakna (Keyes, 2020). Bagi remaja yang tinggal
bersama kerabat atau di panti asuhan, keterbatasan dukungan sosial sering
memperberat kondisi psikologis (Rusli & Widyastuti, 2023). Penelitian di panti asuhan
Tasikmalaya menunjukkan hanya 18,5% remaja memiliki kebahagiaan tinggi,
sementara 81,5% berada pada kategori cukup bahagia, tanpa ada yang berada pada
kategori rendah (Rahayu et al., 2021). Temuan ini menandakan perlunya intervensi
untuk meningkatkan kesejahteraan emosional remaja yang mengalami kedukaan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif
dan melibatkan 64 remaja yang tinggal di Panti Asuhan Syubbanul Wathon.
Penentuan partisipan menggunakan teknik purposive sampling, yakni metode non-
probabilitas yang menetapkan sampel secara selektif berdasarkan karakteristik yang
dianggap paling relevan dengan fokus penelitian. Teknik ini dianggap metodologis
tepat karena memungkinkan peneliti memilih individu yang memiliki pengalaman
spesifik (Fadhillah et al., 2024). Dalam penelitian ini, purposive sampling digunakan
untuk memastikan bahwa partisipan memenuhi kriteria inklusi, yaitu remaja berusia
15-18 tahun yang tinggal di Panti Asuhan Syubbanul Wathon dan memiliki pengalaman
kehilangan orang terdekat akibat kematian.

Pengukuran variabel dalam penelitian ini menggunakan dua instrumen
psikometrik terstandar. Instrumen pertama adalah Prolonged Grief Disorder-Revised
(PG-13-R) yang terdiri dari 13 item untuk menilai intensitas dan persistensi gejala
kedukaan yang melampaui batas durasi berduka secara kultural. Instrumen ini
memiliki konsistensi internal tinggi (a = 0,80), sehingga dianggap reliabel dalam
mengukur gejala kedukaan secara stabil. Instrumen kedua adalah PERMA Profiler
yang terdiri dari 22 item untuk mengukur lima komponen utama kesejahteraan, yaitu
Emosi Positif, Keterlibatan, Hubungan, Makna, dan Pencapaian. Instrumen ini
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menunjukkan reliabilitas yang baik (a = 0,97) dan menggunakan skala Likert 11 poin
(0-10), yang memungkinkan penilaian lebih sensitif terhadap variasi pengalaman
kesejahteraan. Penggunaan kedua instrumen ini memberikan dasar kuantitatif yang
kuat dalam mengidentifikasi tingkat kedukaan dan profil kebahagiaan remaja di Panti
Asuhan Syubbanul Wathon.

Pengumpulan data dilakukan di Panti Asuhan Syubbanul Wathon setelah
memperoleh persetujuan resmi dari pihak pengelola. Kuesioner dibagikan secara
langsung dalam bentuk lembar cetak, disertai penjelasan mengenai tujuan penelitian
serta jaminan kerahasiaan data dari para responden. Hanya remaja yang memenuhi
kriteria inklusi berusia 15-18 tahun dan memiliki pengalaman kehilangan orang
terdekat karena kematian yang diundang untuk berpartisipasi dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas remaja berusia 15-18 tahun
mengalami kehilangan anggota keluarga dekat, yang memengaruhi intensitas dan
cara mereka merespons gejala duka. Berdasarkan PG-13-R, sebagian besar berada
dalam kategori Normal Grief, menandakan adaptasi yang wajar, sementara sebagian
lain menunjukkan gejala pada level Syndromal atau Prolonged Grief Disorder yang
memerlukan perhatian psikologis lebih lanjut. Hasil PERMA Profiler memperlihatkan
bahwa kedukaan juga memengaruhi emosi, hubungan sosial, keterlibatan, makna
hidup, dan pencapaian, menegaskan bahwa kedukaan pada remaja bersifat
multidimensional dan berdampak signifikan pada kesejahteraan psikologis secara
keseluruhan.

Grafik 1 menunjukkan bahwa sebagian besar remaja dengan gejala kesedihan
berusia 15-18 tahun dan mayoritas masih pelajar. Kehilangan yang dialami bervariasi,
termasuk orang tua, kakek-nenek, atau anggota keluarga dekat, yang memengaruhi
intensitas duka dan kesejahteraan mereka. Temuan dibagi menjadi dua kategori:
gejala duka (PG-13-R) dan tingkat kebahagiaan (PERMA Profiler) yang mencakup
Emosi Positif, Keterlibatan, Hubungan, Makna, dan Pencapaian.

DATA DEMOGRAFI

Grafik 1 1 Data demografi remaja panti asuhan
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Berdasarkan hasil pengukuran gejala kesedihan pada remaja di Panti Asuhan
Syubbanul Wathon, diperoleh bahwa sebagian besar responden berada pada kategori
Normal Grief, yaitu sebesar 77,9%, yang menunjukkan bahwa mayoritas remaja
mengalami respons kedukaan yang masih tergolong wajar dan adaptif. Selanjutnya,
sebesar 7,4% remaja berada pada kategori Syndromal Level Symptomatology, yang
mengindikasikan adanya peningkatan intensitas gejala kesedihan meskipun belum
mencapai tingkat gangguan klinis. Sementara itu, 14,7% remaja teridentifikasi
mengalami Prolonged Grief Disorder (PGD), yang mencerminkan kedukaan
berkepanjangan dan berpotensi mengganggu kesejahteraan emosional serta fungsi
sehari-hari. Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun sebagian besar remaja
mampu beradaptasi terhadap pengalaman kehilangan, terdapat sebagian remaja
yang membutuhkan perhatian dan pendampingan psikologis lebih lanjut. Distribusi
kategori gejala kesedihan tersebut disajikan secara rinci pada Tabel 1.

Rentang Skor Kategori F Persentase
10- 29 Normal Grief 49 76,6%
30- 50 Syndromal Level Symptomatology 5 7,8%
30- 50 Prolonged Grief Disorder 10 15,6%
Jumlah 64 100%

Tebel 1 1 gambaran umum gejala kedukaanpada remaja

No Aspek Kedukaan Persentase
1 Kerinduan 89,11%
2 Preokupasi/ Obsesi Fikiran 44 11%
3 Gangguan Identitas 47,94%
4 Ketidak percayaan 55%
5 Penghindaran 43,23%
6 Rasa sakit emosional 51,76%
7 Kesulitan reintegrasi 36,17%
8 Mati Rasa Emosional 44 11%
9 Perasaan Hidup Tidak Berarti 37,64%
10 Kesepian 53,23%

Tebel 1 2 gejala kedukaan berdasarkan aspek pada remaja

Selain mengkategorikan gejala duka secara keseluruhan, penelitian ini juga
menelaah aspek-aspek spesifik duka yang dialami remaja, sebagaimana disajikan
pada Tabel 3. Temuan menunjukkan bahwa proporsi tertinggi terdapat pada aspek
Kerinduan, dengan 89,11% partisipan melaporkan rasa rindu yang terus-menerus
terhadap almarhum, menegaskan bahwa kerinduan merupakan respons emosional
paling dominan. Aspek Ketidakpercayaan berada di urutan berikutnya, dilaporkan
oleh 55% peserta, menunjukkan banyak remaja masih berjuang untuk menerima

294
Analisis Tingkat Kebahagiaan Pada Remaja Dengan Jurnal Guiding World
Gejala Kedukaan Vol. 09 No. 01. Mei 2026



kenyataan kehilangan. Rasa sakit emosional juga menonjol, dengan 51,76% peserta
merasakan tekanan emosional yang signifikan.

Selain itu, aspek Kesepian dilaporkan oleh 53,23% peserta, mencerminkan
adanya isolasi sosial dan emosional pasca-kehilangan. Gangguan Identitas (47,94%),
Mati Rasa Emosional (44,11%), dan Penghindaran (43,23%) menunjukkan tingkat
kesulitan sedang dalam menyesuaikan diri dengan kesedihan. Preokupasi/Obsesi
Fikiran tercatat 44,11%, sementara Perasaan Hidup Tidak Berarti dan Kesulitan
Reintegrasi berada pada persentase lebih rendah, yaitu 37,64% dan 36,17%,
menandakan tantangan yang lebih spesifik namun tetap penting dalam proses
berduka. Hasil ini menegaskan bahwa kerinduan tetap menjadi gejala utama,
sementara dimensi-dimensi lain turut memengaruhi kesejahteraan psikologis remaja
secara keseluruhan.

Berdasarkan gambaran umum tingkat kebahagiaan 64 remaja di Panti Asuhan
Syubbanul Wathon, temuan menunjukkan bahwa sebagian besar peserta berada pada
tingkat kebahagiaan sedang. Sebanyak 46 peserta (72,0%) termasuk kategori sedang,
menandakan bahwa mayoritas remaja memiliki kesejahteraan psikologis yang
memadai, meskipun tetap rentan terhadap dampak gejala kesedihan. Delapan
peserta (11,7%) berada pada kategori rendah, menunjukkan Kketerbatasan
kesejahteraan pada beberapa dimensi seperti Emosi Positif, Keterlibatan, dan
Makna, sehingga mereka mungkin kesulitan mempertahankan fungsi psikologis positif
saat berduka. Sementara itu, 11 peserta (16,1%) termasuk kategori tinggi,
memperlihatkan bahwa sebagian kecil remaja mampu mempertahankan tingkat
kebahagiaan relatif tinggi meskipun mengalami gejala duka.

Sebagian besar remaja mempertahankan tingkat kebahagiaan sedang, sementara
sebagian kecil mengalami kebahagiaan rendah dan mungkin kesulitan menjaga fungsi
psikologis positif. Sebaliknya, peserta dengan kebahagiaan tinggi menunjukkan
ketahanan dan kemampuan koping adaptif. Distribusi rinci disajikan pada Tabel 4.

Rentang Skor Kategori F Persentase
95-118 Rendah 8 11,7%
119-156 Sedang 47 72,0%
157-195 Tinggi 11 16,1%

64 100%

Tebel 1 3 gambaran umum tingkat. Kebahagiaan pada remaja

No Aspek kebahagiaan Persentase
1 Positive emotion 75,53%
2 Enggagement 72,35%
3 Relationship 75,34%
4 Meaning 75,14%
5 Accomplishment 72,55%
6 Health 29,17%
7 Negative 38,63%
8 Lonliness 39,71%
9 Happiness 16,76%
Tebel 1 4 Distribusi Aspek Kebahagiaan
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Analisis aspek kebahagiaan pada remaja yang mengalami gejala kesedihan
menunjukkan variasi di berbagai dimensi (Tabel 5). Persentase tertinggi ditemukan
pada Emosi Positif (75,53%), Hubungan (75,34%), Makna (75,14%), Keterlibatan
(72,35%), dan Prestasi (72,55%), menunjukkan bahwa remaja tetap mengandalkan
hubungan interpersonal yang suportif, rasa memiliki tujuan hidup, keterlibatan
dalam kegiatan, serta pencapaian sebagai faktor pelindung yang menopang
kesejahteraan mereka. Sebaliknya, persentase terendah terdapat pada Kesehatan
(29,17%), Emosi Negatif (38,63%), Kesepian (39,71%), dan Kebahagiaan secara
keseluruhan (16,76%), mencerminkan dampak kesedihan yang paling nyata pada
kondisi emosional dan perasaan terisolasi. Temuan ini menegaskan bahwa meskipun
beberapa aspek kebahagiaan tetap terjaga, ranah emosional merupakan area paling
rentan terhadap gejala kesedihan pada remaja.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa remaja di Panti Asuhan
Syubbanul Wathon yang mayoritas berusia 15-18 tahun umumnya mengalami
kedukaan akibat kehilangan anggota keluarga dekat. Sebagian besar remaja berada
pada kategori Normal Grief, namun terdapat sejumlah remaja yang menunjukkan
gejala kedukaan lebih berat pada tingkat Syndromal hingga Prolonged Grief Disorder,
sehingga memerlukan perhatian dan pendampingan psikologis lebih lanjut. Respons
kedukaan yang paling dominan adalah kerinduan terhadap sosok yang telah
meninggal, diikuti oleh ketidakpercayaan, rasa sakit emosional, dan perasaan
kesepian. Meskipun dalam proporsi yang lebih rendah, aspek lain seperti gangguan
identitas, penghindaran, serta perasaan hidup tidak bermakna juga turut dialami
oleh sebagian remaja. Hal ini menunjukkan bahwa pengalaman kedukaan pada
remaja bersifat kompleks dan multidimensional. Tingkat kebahagiaan remaja berada
pada kategori sedang, dengan sebagian kecil berada pada kategori rendah dan tinggi.
Aspek kebahagiaan yang relatif kuat meliputi emosi positif, hubungan interpersonal,
makna hidup, keterlibatan, dan prestasi, yang berperan sebagai faktor pelindung
dalam menghadapi kedukaan. Sebaliknya, aspek kesehatan, emosi negatif, kesepian,
dan kebahagiaan secara keseluruhan menjadi area yang paling terdampak,
menandakan bahwa ranah emosional merupakan bagian yang paling rentan. Secara
keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa kedukaan pada remaja tidak
hanya memengaruhi kondisi emosional, tetapi juga aspek sosial dan psikologis
lainnya. Namun demikian, keberadaan relasi yang suportif, tujuan hidup yang
bermakna, serta keterlibatan dalam aktivitas positif dapat menjadi sumber
ketahanan yang penting dalam mendukung kesejahteraan remaja di tengah
pengalaman kehilangan.
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